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3.1 Waktu dan Tempat

Dalam pelaksanaan program MBKM pada Orbit Al ini dilakukan dalam
rentang waktu 21 Februari 2022 — 22 Juli 2022. Kegiatan studi ini dilakukan secara

synchronous atau secara daring dengan menggunkan platform online meet.
3.2 Alat dan Bahan

Kami relatif tidak membutuhkan banyak perlatan dalam pembangunan
aplikasi ini, namun bahan yang kami gunakan lebih banyak dibandingkan
dengan alatnya. Untuk lat dan bahan sebagai berikut :

a. Alat :-Laptop
-Kabel usb (opsional)
b. Bahan : -Google Collabs
-Visual Studio Code
-Android Studio
-Anaconda
-Jupyter Notebook
-Dataset (KTM)

3.3 Metode dan Proses Kerja

a. Penentuan Ide

Dalam Proyek Akhir kami yang bernggotakan lima anggota. Kami tentunya
memulainya dengan menentukan ide apa saja yang kami ingin kerjakan.
Penentuan dan penjabaran ide kami lakukan secara berdiskusi bersama-
sama melalui Google Meet karena masin-masing dari kami tidak bisa
bertemu secara langsung.

Sampai pada tahap penemuan ide, kami memeperoleh 1 ide untuk
memebuat aplikasi yang kami gunakan untuk melakukan Absensi. Kami
memeperoleh ide tersebut berdasarkan dari permasalahn yang ada di seputar
kampus tepatnya di kelas ketika sessi absensi berlangsung, ketika teman-
teman mahasiswa tidak memiliki 2 smartphone untuk melakukan absensi

untuk fungsi yang berbeda.



b. Pencarian Referensi
Ide telah kami tentukan, langkah selanjutya kami membutuhkan referensi
dalam dalam mengerjakan tugasnya. Kami mencari referensi yang sesuai
dengan model yang akan kami gunakan dalam modellingnya.

c. Pembagaian Jobdesk
Dalam pengerjaannya kami ingin seluruh anggota kami dipastikan memiliki
tugas pembagian yang merata sesuai dengan minat dari masing-masing.
Pembagiannya kami bagi menjadi Front-end, Dataset, Back-end yang nanti
masing masing jobdesk tersebut terdapat 2 anak yang menangani jobdesk
tersebut.
Front End : Dessain UI/UX dan Deployment
Jobdesk : Rizky Satrya N.

Nur Badriatun

Back End : Modeling CNN dan YOLO

Jobdesk : Irga

Tennov Cesar
Dataset : Data Acquisition (Al Project Cycle)
Jobdesk : Rizky Dwi Putranto

d. Pencarian dan pengumpulan Dataset
Dataset yang kami perlukan yaitu berupa gambar berfurmat jpeg dengan
berisi foto Kartu Tanda Mahasiswa (KTM). Nantinya KTM ini dihimpun

dengan satuan kelas per mahasiswa.
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Gambar 3.1 Dataset KTM



Kami memeperoleh KTM ini dengan cara manual yaitu dengan memintanya
secara langsung dengan teman-teman mahasiswa yng bersedia KTM nya
kami gunkan sebagai dataset learning model.

Labelling

Pada prosess modelling ini kami menggunakan labelllmg dalam
memembuat bouding box dan memberi label nama pada data set tersebut.

Box Labels
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Gambar 3.2 Proses Labelling denagan labelimg
Modelling
Untuk softwarenya kami menggunakan Google Collab dalam menyususn
script code yang kami gunakaan. Kami mengguakan Yolov4 dan juga
menggunakan model lain sebagai pembanding yaitu dengan menggunakan
metode CNN
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Gambar 3.3 Proses Pembuatan Program Training

Dataset dengan Arsitektur Yolov4
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Gambar 3.4 Proses Pembuatan
dengan Arsitektur CNN
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Program Training Dataset

g. PraTraining dataset
Terdapat beberapa file yang kami siapkan meliputi obj.zip yang berisi foto-
foto objek dan labelling, obj.data meruapakan dimana jumlah class dan
penempatan path train dan juga test, dan ada proses.py merupakan file
memisahkan jumlah data set training dan testing, dan terakhir yolov4
custom.cfg merupakan file yang mengatur konfigurasi training berdasarkan
dataset dan jumlah class.

h. Training Dataset
Proses training data set yang dilakukan pada arsitektur YoloV4
membutuhkan waktu yang lama untuk proses tersebut dilakukan secara
bergantian dengan kelompok PA setiap harinya. Sedangkan untuk CNN

dapat dilakukan dilakukan dalam waktu sehari.
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Gambar 35 Performa Model Y(‘)-I-évz'l'F;éda Training
Data Ke 1000
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Gambar 3.6 Performa Model Yolov4 Pada Training
Data Ke 1300
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Gambar 3.7 Grafik Training Loss Dan Akurasi Serta
Validation Loss Akurasi Model CNN
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confusion Matrix

Prediksi

Gambar 3.8 Matrix Confusion Model CNN

Melakukan Testing Training Dataset dan Save Model

Model YoloV4 dan model CNN dapat di test pada IDE, testing
dilakukan untuk memeriksa apakah model sudah sesuai dengan apa yang
kita inginkan. Setelah di dapatkan model terbaik model disimpan yang nanti
akan dilanjutkan ke tahap deployment, untuk model save pada CNN
berextension h5 dan yolov4 berextension weight. Converting model hal ini
dilakukan agar model dapat dijalankan sesuai dengan deployment yang kita
mau. Aplikasi ini akan berjalan pada android maka model di convert ke

tflite.
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Gambar 3.9 Hasil dari Testing Model dengan CNN
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Gambar 3.10 file model CNN h5 dan Model convert Tflite
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